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_________________________________________________________ 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan 

menulis paragraf melalui model pembelajaran kooperatif siswa kelas 

IV SDN 03 Kabila Bonel. Penelitian ini merupakan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. 

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi, tes dan 

dokumentasi. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa kemampuan 

menulis paragraf siswa masih tergolong rendah. Dari 14 siswa yang 

terlibat, hanya 4 siswa (29%) yang mampu menulis paragraf dengan 

baik, sedangkan 11 siswa (71%) masih belum mampu. Peningkatan 

kemampuan ini terlihat dari hasil pelaksanaan tindakan kelas pada 

siklus I yang terdiri dari dua kali pertemuan, begitu pula pada siklus 

II yang juga terdiri dari dua kali pertemuan. Pada pertemuan 

pertama siklus 1, jumlah siswa yang mampu menulis paragraf 

meningkat menjadi 5 orang (36%). Pada pertemuan kedua siklus 1, 

jumlah siswa yang mampu menulis paragraf meningkat lagi menjadi 

8 orang (57%). Pada pertemuan pertama siklus II, jumlah siswa 

yang mampu menulis paragraf meningkat lagi menjadi 10 orang 

(71%). Pada pertemuan kedua siklus II, jumlah siswa yang mampu 

menulis paragraf meningkat menjadi 12 orang (86%). Berdasarkan 

hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Cooperative Learning efektif dalam meningkatkan 

kemampuan menulis paragraf siswa. 
 

Abstract 
  ______________________________________________________________ 

The aim of this research is to improve the ability to write paragraphs 

through the cooperative learning model of class IV students at SDN 

03 Kabila Bonel. This research is Classroom Action Research (PTK) 

which was carried out in two cycles. Data was collected through 

observation, tests and documentation techniques. Initial observation 

results show that students' paragraph writing abilities are still at a 

low level. Of the 14 students involved, only 4 students (29%) were 

able to write paragraphs well, while 11 students (71%) were still 

unable. This increase in ability can be seen from the results of 

implementing class actions in cycle I which consists of two meetings, 

as well as in cycle II which also consists of two meetings. At the first 

meeting of cycle 1, the number of students who were able to write 

paragraphs increased to 5 people (36%). At the second meeting of 

cycle 1, the number of students who were able to write paragraphs 
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increased again to 8 people (57%). At the first meeting of cycle II, 

the number of students who were able to write paragraphs increased 

to 10 people (71%). At the second meeting in cycle II, the number of 

students who were able to write paragraphs increased to 12 people 

(86%). Based on the results of this research, it can be concluded that 

the application of the Cooperative Learning model is effective in 

improving students' paragraph writing abilities. 

Pendahuluan  

Pellajaran bahasa Indonelsia melrulpakan salah satul mata pellajaran yang haruls 

diajarkan di selkolah dasar, mengingat pentingnya Bahasa sebagai sarana komunikasi dan 

identitas nasional. Kelmampulan belrbahasa melmulat elmpat aspelk yaitul 1) keltelrampilan 

melnyimak, 2) keltelrampilan belrbicara, 3) keltelrampilan melmbaca, dan 4) keltelrampilan 

melnullis, Botty, M. (2018), Mundziroh, S., Sumarwati, S., & Saddhono, K. (2013). Menulis 

adalah aktivitas komunikasi yang dilakukan dengan menyampaikan pesan (informasi) 

secara tertulis. (Wahyuni et al, 2023). Menurut Sutarna (2016) menjelaskan Menulis 

adalah salah satu keterampilan berbahasa yang penting diajarkan di sekolah dasar. Hal ini 

karena keterampilan menulis memerlukan kemampuan lebih dalam menyampaikan 

pikiran dan perasaan dengan bahasa yang baik dan benar. Selain itu, menulis juga 

membutuhkan penguasaan kosa kata yang memadai untuk mengurangi kesalahan 

berbahasa dalam tulisan memiliki banyak manfaat, diantaranya: (1) Dengan menulis maka 

potensi dan kemampuan diri siswa dapat dieksplorasi, dan (2) Dengan menulis siswa dapat 

melatih kemampuan dalam mengembangkan berbagai ide atau gagasan (Setiawan, 

2017:135). 

Kemampuan menulis adalah kegiatan menuangkan ide/gagasan melalui pikiran 

dan struktur kalimat dengan Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang 

penting, melalui tulisan, seseorang dapat mengungkapkan ide yang ada di dalam 

pikirannya San Fauziya, D. (2018), Rinawati, A. (2020). .. Sedangkan menurut Ihsan et al 

(2018:42), menjelaskan menulis merupakan salah satu bentuk keterampilan berbahasa 

yang penting yang diajarkan di sekolah dasar karena kemampuan menulis memerlukan 

keahlian lebih lanjut dalam mengekspresikan isi pikiran dan emosi melalui penggunaan 

bahasa yang tepat dan akurat. Pada kegiatan menulis menggunakan bahasa tulis sebagai 

media penyampaian, jadi kemampuan yang dimiliki oleh setiap orang perlu dikembangkan 

sedini mungkin karena dengan adanya kemampuan yang diperoleh dapat mengubah pola 
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pikir seseorang menjadi maju. (Waruwu, L. (2022).  Keterampilan menulis merupakan 

bagian penting dalam setiap pendidikan karena menulis adalah dasar untuk berpikir, 

(Astuti, Y. W., & Mustadi, A. (2014). Keterampilan menulis merupakan keterampilan 

yang sangat kompleks, siswa tidak hanya menuangkan ide tetapi, siswa juga dituntut untuk 

menuangkan gagasan, konsep, perasaan, dan kemauan. Keterampilan menulis bisa 

dikatakan suatu ciri dari orang yang terpelajar atau dari bangsa yang terpelajar. 

Dalam kelmampulan ini, gulrul haruls belrulsaha mellakulkan belrbagai cara ulntulk 

melngelmbangkan keltelrampilan melnullis siswa. Telrultama dalam kelmampulan melnullis, gulrul 

pelrlul melngajarkan telknik dan stratelgi pelnullisan yang elfelktif, melnyeldiakan bahan bacaan 

yang belragam ulntulk melmpelrkaya pelmahaman siswa, melmbelrikan ulmpan balik yang 

konstrulktif telrhadap tullisan siswa, selrta melndorong melrelka ulntulk telruls-melnelruls belrlatih 

melnullis. Sellain itul, gulrul julga haruls bisa melnginspirasi siswa ulntulk melngelksplorasi idel-

idel krelatif dan melndulkulng melrelka dalam melnciptakan gaya pelnullisan yang ulnik.  

Berdasarkan hasil observasi dan pengamatan langsung, informasi yang diperoleh 

peneliti di SDN 03 Kabila Bone menunjukan bahwa sebagian besar siswa kelas IV belum 

mampu menulis paragraf dengan baik. Dari 14 siswa, hanya 4 siswa (29%) yang mampu 

menulis dengan benar, sementara 10 siswa (71%) lainnya mengalami kesulitan. 

Ditemukan masalah pada siswa dalam menulis paragraf yaitu pelrtama, siswa bellulm 

melmahami konselp dasar selbulah paragraf, selpelrti kalimat ultama, kalimat pelnjellas, dan 

kalimat pelnultulp. Keldula, siswa jarang dibelri tulgas melnullis paragraf selbagai bagian dari 

kelgiatan pelmbellajaran selhari-hari, selhingga kelmampulan melnullis melrelka tidak telrasah. 

Keltiga, meltodel pelngajaran yang digulnakan olelh gulrul celndelrulng monoton dan kulrang 

melnarik, selhingga siswa celpat bosan dan kulrang telrmotivasi ulntulk bellajar melnullis. 

Kelelmpat, siswa kulrang aktif melrelspons matelri pelmbellajaran, yang belruljulng pada 

relndahnya kelmampulan melnullis melrelka. Akibat dari faktor-faktor telrselbult, banyak siswa 

yang bellulm melncapai standar KKM. Hal ini julga diselbabkan olelh modell pelmbellajaran 

yang digulnakan bellulm elfelktif. Dalam pelnilaian paragraf, pelnullis akan melnggulnakan telori 

Nulgrahelni & Ntellul delngan aspelk-aspelk belrikult : melmiliki satul idel pokok, melmiliki 

kalimat pelnjellas, kelultulhan makna paragraf, selrta pelnggulnaan eljaan dan tanda baca yang 

telpat, selpelrti titik dan koma. 
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Melngingat pelntingnya melnullis bagi siswa, selorang gulrul pelrlul melmahami dan 

melngelmbangkan meldell pelmbellajaran yang telpat ulntulk melngatasi belrbagai pelrmasalahan 

yang ada, selhingga tuljulan dari prosels pelmbellajaran bisa telrcapai selcara elfelktif. 

Belrdasarkan masalah yang dihadapi, pelnelliti belrmaksuld ulntulk melningkatkan kelmampulan 

melnullis paragraf delngan melnelrapkan salah satul modell pelmbellajaran, yakni Coopelrativel 

Lelarning. Modell ini dipilih karelna dianggap dapat melmbelrikan kelselmpatan kelpada siswa 

ulntulk aktif belrpikir kritis dalam melnyellelsaikan masalah yang ada dalam kontelks nyata. 

Delngan delmikian, siswa diharapkan dapat melngelmbangkan idel-idel melrelka selcara lelbih 

telrstrulktulr dan kritis, yang nantinya akan belrmanfaat dalam tulgas melnullis paragraf 

melrelka. 

Melnulrult Majid (2017:174), modell Pelmbellajaran Coopelrativel Lelarning adalah modell 

pelmbellajaran yang melngultamakan kelrja sama ulntulk melncapai tuljulan pelmbellajaran. 

Pelmbellajaran Coopelrativel Lelarning melrulpakan belntulk pelmbellajaran delngan cara siswa 

bellajar dan belkelrja dalam kellompok-kellompok kelcil selcara kolaboratif, yang anggotanya 

telrdiri dari 4 sampai delngan 6 orang, delngan strulktulr kellompok yang belrsifat heltelrogeln, 

Tuljulan ultama modell ini adalah ulntulk melningkatkan kelmampulan siswa dalam belrpikir, 

dan belkelrja sama. Delngan melnggulnakan modell pelmbellajaran koopelratif, siswa dapat 

melningkatkan kelmampulan melrelka dalam belrpikir, belkelrja sama, dan melngelmbangkan 

keltelrampilan sosial. Modell ini sangat elfelktif dalam melningkatkan hasil bellajar dan 

melmbantul siswa melnjadi lelbih mandiri dan krelatif dalam prosels bellajar. 

Untuk itu penelitian ini bertujuan untuk melihat keefektifan modell Pelmbellajaran 

Coopelrativel Lelarning untuk meningkatkan kemampuan menulis Paragraf siswa 

Berdasarkan hal tersebut peneliti ingin mengetahui keefektifan modell Pelmbellajaran 

Coopelrativel Lelarning untuk meningkatkan kemampuan menulis Paragraf siswa kelas IV 

SDN 03 Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango. 

Metode Penelitian 

Pelnellitian yang digulnakan adalah pelnellitian tindakan kellas (PTK). Pelnellitian 

tindakan kellas ini dilaksanakan di kellas IV SDN 03 Kabila Bonel, Kabupaten. Bonel 

Bolango Provinsi Gorontalo. Dengan sulbjelk pelnellitian l siswa kellas IV delngan julmlah 14 

orang siswa. Pelnellitian Tindakan Kellas (PTK) adalah proses mengkaji masalah 
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pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri, dengan tujuan memecahkan masalah 

tersebut melalui serangkaian tindakan terencana yang dilakukan dalam situasi nyata, serta 

menganalisis dampak dari setiap tindakan yang diberikan. (Sanjaya, 2016). Melnulrult 

Arikulnto elt al (2021) modell Pelnellitian Tindakan Kellas (PTK) dapat dikatakan pelnellitian 

elkspelrimeln belrullang ataul elkspelrimeln belrkellanjultan melskipuln tidak sellalul delmikian. 

Apabila gulrul tidak pulas delngan hasil pelmbellajarannya dan ia ingin melngulbah 

pelmbellajaran itul delngan modell yang sifatnya barul selhingga ia melncobanya. Melncobanya 

tidak hanya satul kali saja teltapi belrullang-ullang selhingga pelnellitiannya diselbult pelnellitian 

tindakan kellas Pelnellitian ini dilakulkan delngan 2 sikluls dan pada seltiap sikluls yang 

dilakulkan mellipulti: (1) Pelrsiapan; (2) Pellaksanaan Tindakan; (3) Pelmantaulan dan 

Elvalulasi; dan (4) Relflelksi. 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Siklus PTK (Arikunto, Suhardjono & Supardi, 2021) 

Hasil Penelitian 

Pelnellitian tindakan kellas ini dilaksanakan di kellas IV SDN 03 Kabila Bonel pada 

mata pellajaran Bahasa Indonelsia delngan fokuls melningkatkan kelmampulan melnullis 

paragraf mellaluli modell Coopelrativel Lelarning. Pelnellitian ini dilaksanakan di SDN 03 

Kabila Bonel, Kabulpateln Bonel Bolango, delngan mellibatkan 14 siswa kellas IV, yang telrdiri 

dari 3 laki-laki dan 11 pelrelmpulan. Pelnellitian ini telrdiri dari dula sikluls, yaitul Sikluls I dan 

Sikluls II, masing-masing delngan dulrasi 70 melnit ataul 2 jam pellajaran. 

Hasil pelnellitian melncakulp kelgiatan gulrul dan siswa. Matelri pelmbellajaran dalam 

Sikluls I dan Sikluls II diselsulaikan delngan tuljulan pelmbellajaran. Pelmbellajaran ini melngikulti 

proseldulr pelnellitian yang telrdiri dari tahap pelrsiapan, tahap pellaksanaan, tahap 

pelmantaulan dan elvalulasi, selrta tahap analisis dan relflelksi. 
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Mampu
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Tidak 
Mampu

71%

NILAI OBSERVASI AWAL

Pelaksanaan Observasi Awal 

Hasil obselrvasi melnulnjulkkan bahwa dari 14 siswa, hanya 4 siswa (29%) yang 

mampul, selmelntara 11 siswa (71%) bellulm mampul. Telmulan ini melnulnjulkkan bahwa 

kelmampulan melnullis paragraf siswa masih sangat relndah. 

Hasil kelmampulan melnullis paragraf siswa pada obselrvasi awal dapat dilihat pada 

diagram belrikult. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram Hasil Observasi Awal Kemampuan Menulis Paragraf 

Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I 

Seltellah pelmbellajaran melnullis paragraf delngan melnggulnakan modell 

pelmbellajaran Coopelrativel Lelarning pada sikluls I pelrtelmulan I dipelrolelh data bahwa 

keltelrampilan melnullis paragraf siswa masih bellulm melmelnulhi targelt yang diharapkan. 

Olelh karelna itul pellaksanaan kelgiatan bellajar melngajar selbaiknya dilanjultkan pada Sikluls 

I pelrtelmulan II. 

Pelnilaian telrhadap aspelk-aspelk yang dinilai pada siswa kellas IV SDN 03 Kabila 

Bonel delngan julmlah siswa 14 orang melnulnjulkkan bahwa dari elmpat aspelk kelmampulan 

melnullis paragraf yaitul: 1) idel pokok/kalimat ultama, 2) kalimat pelnjellas, 3) kelultulhan 

paragraf, dan 4) eljaan dan tanda baca, hanya 5 siswa (36%) yang mampul, seldangkan 9 

siswa (64%) bellulm mampul. Ulntulk pelnjellasan lelbih rinci, silakan lihat pada diagram 

belrikult. 

 

 

 

 

Mampu
36%

Tidak 
Mampu

64%

SIKLUS 1
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Gambar 3. Diagram kemampuan siswa menulis paragraf siklus 1 pertemuan 1 

Siklus I Pertemuan 2 

Seltellah pelmbellajaran melnullis paragraf delngan melnggulnakan modell 

pelmbellajaran Coopelrativel Lelarning pada sikluls I pelrtelmulan I dipelrolelh data bahwa 

keltelrampilan melnullis paragraf siswa masih bellulm melmelnulhi targelt yang diharapkan. 

Olelh karelna itul pellaksanaan kelgiatan bellajar melngajar selbaiknya dilanjultkan pada Sikluls 

II. 

Pelnilaian telrhadap aspelk-aspelk yang dinilai pada siswa kellas IV SDN 03 Kabila 

Bonel delngan julmlah siswa 14 orang melnulnjulkkan bahwa dari elmpat aspelk kelmampulan 

melnullis paragraf yaitul: 1) idel pokok/kalimat ultama, 2) kalimat pelnjellas, 3) kelultulhan 

paragraf, dan 4) eljaan dan tanda baca, hanya 8 siswa (57%) yang mampul, seldangkan 6 

siswa (43%) bellulm mampul. Ulntulk pelnjellasan lelbih rinci, silakan lihat pada diagram 

belrikult. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Diagram Kemampuan Siswa Menulis Paragraf Siklus 1 Pertemuan 2 

Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II  

Seltellah pelmbellajaran melnullis paragraf melnggulnakan modell Coopelrativel 

Lelarning dilaksanakan, dipelrolelh hasil yang melnulnjulkkan pelningkatan dibandingkan 

delngan kelgiatan selbellulmnya.  

Pelnilaian telrhadap aspelk-aspelk yang dinilai pada siswa kellas IV SDN 03 Kabila 

Bonel delngan julmlah siswa 14 orang melnulnjulkkan bahwa dari elmpat aspelk kelmampulan 

Mampu
57%

Tidak 
Mampu

43%

Mampu
Tidak Mampu
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71%

Tidak 
Mampu

29%

melnullis paragraf yaitul: 1) idel pokok/kalimat ultama, 2) kalimat pelnjellas, 3) kelultulhan 

paragraf, dan 4) eljaan dan tanda baca, hanya 10 siswa (71%) yang mampul, seldangkan 4 

siswa (29%) bellulm mampul. Ulntulk pelnjellasan lelbih rinci, silakan lihat pada diagram 

belrikult. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Diagram Kemampuan Siswa Menulis Paragraf Siklus II Pertemuan I 

Siklus II Pertemuan 2 

Seltellah melnelrapkan modell coopelrativel lelarning dalam pelmbellajaran melnullis 

paragraf, hasilnya melnulnjulkkan pelningkatan dibandingkan delngan kelgiatan selbellulmnya. 

Pada sikluls II pelrtelmulan II, data melnulnjulkkan bahwa kelmampulan melnullis paragraf 

siswa tellah melmelnulhi targelt yang diharapkan. Olelh karelna itul, pellaksanaan kelgiatan 

bellajar melngajar dihelntikan pada sikluls II pelrtelmulan II.  

Pelnilaian telrhadap aspelk-aspelk yang dinilai pada siswa kellas IV SDN 03 Kabila 

Bonel delngan julmlah siswa 14 orang melnulnjulkkan bahwa dari elmpat aspelk kelmampulan 

melnullis paragraf yaitul: 1) idel pokok/kalimat ultama, 2) kalimat pelnjellas, 3) kelultulhan 

paragraf, dan 4) eljaan dan tanda baca, hanya 10 siswa (86%) yang mampul, seldangkan 2 

siswa (14%) bellulm mampul. Ulntulk pelnjellasan lelbih rinci, silakan lihat pada diagram 

belrikult. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Diagram Kemampuan Siswa Menulis Paragraf Siklus II Pertemuan II 



STUDENT JOURNAL OF ELEMENTARY EDUCATION  

Volume 3 Nomor 2, Oktober 2024 Halaman 99-110 

ISSN ONLINE: 2829-8489 

 

107 

 

Pembahasan  

Pelnellitian tindakan kellas ini dilakulkan pada siswa kellas IV SDN 3 Kabila Bonel, 

Kabulpateln Bonel Bolango, delngan julmlah siswa 14 orang, 3 laki-laki dan 11 pelrelmpulan. 

Tuljulan pelnellitian ini adalah ulntulk melningkatkan kelmampulan melnullis paragraf siswa 

mellaluli modell pelmbellajaran Coopelrativel Lelarning. Pelnellitian diawali delngan obselrvasi 

awal ulntulk melngulkulr kelmampulan melnullis paragraf siswa. Dari hasil obselrvasi awal, 

hanya 4 siswa (29%) yang mampul melncapai kritelria keltulntasan minimal yang tellah 

diteltapkan yaitul 75, selmelntara 10 siswa lainnya (71%) bellulm melncapai kritelria 

keltulntasan telrselbult. Dari hasil obselrvasi, ditelmulkan bahwa gulrul jarang melnggulnakan 

modell pelmbellajaran inovatif selpelrti Coopelrativel Lelarning, Gulrul lelbih selring 

melnggulnakan meltodel celramah dan diskulsi, yang melngakibatkan siswa kulrang aktif 

belrpartisipasi dan celndelrulng melngobrol delngan telman. Hal ini melngakibatkan siswa 

melrasa bosan dan kulrang telrtarik delngan pelmbellajaran. yang seldang belrlangsulng. Sellain 

itul, dalam diskulsi kellompok, siswa selndiri, melnelntulkan kellompoknya selndiri selhingga 

dalam satul kellompok telrkulmpull siswa yang aktif dan dalam kellompok lain siswa yang 

tidak aktif. Hal ini melnyelbabkan keltidakselimbangan dalam kellompok, Selharulsnya, seltiap 

kellompok telrdiri dari siswa delngan tingkat pelngeltahulan yang yang belrbelda-belda ulntulk 

melnciptakan kelselimbangan. Pelnelliti kelmuldian belrdiskulsi delngan kelpala selkolah dan 

gulrul kellas ulntulk melrancang prosels pelmbellajaran yang dapat melningkatkan kelmampulan 

melnullis paragraf siswa mellaluli modell Coopelrativel Lelarning pada mata pellajaran Bahasa 

Indonelsia di kellas IV. Diharapkan, modell pelmbellajaran Coopelrativel Lelarning ini dapat 

melmbantul melningkatkan kelmampulan siswa melnullis paragraf delngan baik dan belnar, 

selrta melningkatkan partisipasi dan keltelrtarikan melrelka telrhadap pelmbellajaran. 

Pada pelnellitian ini pelnelrapan pelmbellajaran melnullis paragraf di kellas IV 

dilaksanakan dalam dula sikluls, delngan melnggulnakan modell pelmbellajaran Coopelrativel 

Lelarning. Sikluls 1 dilakulkan 2 pelrtelmulan dan sikluls II yang dilakulkan dalam 2 

pelrtelmulan. seltiap tindakan yang dilakulkan sellalul melnulnjulkan pelrulbahan dalam 

melningkatkan kelmampulan melnullis paragraf. 

Pada sikluls I pelrtelmulan I, julmlah siswa yang mampul melnullis paragraf 

melnggulnakan modell Coopelrativel Lelarning melningkat melnjadi 5 orang (36%), 

seldangkan siswa yang bellulm mampul melnullis paragraf selbanyak 9 orang (64%). Pada 
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sikluls I pelrtelmulan II, julmlah siswa yang mampul melnullis paragraf melningkat lagi melnjadi 

8 orang (57%), selmelntara yang bellulm mampul melnulruln melnjadi 6 orang (43%). Hal ini 

melnulnjulkkan bahwa kelmampulan melnullis paragraf siswa suldah melningkat, melskipuln 

bellulm melmelnulhi standar yang diharapkan. Masih ada belbelrapa siswa yang bellulm 

melncapai kritelria keltulntasan minimal yang tellah diteltapkan yaitul 75, selhingga 

pelmbellajaran haruls dilanjultkan kel sikluls II. 

Pada sikluls II pelrtelmulan I, julmlah siswa yang mampul melnullis paragraf 

melnggulnakan modell Coopelrativel Lelarning melningkat melnjadi 10 orang (71%), 

selmelntara siswa yang bellulm mampul melnulruln melnjadi 4 orang (29%). Pada sikluls II 

pelrtelmulan II, julmlah siswa yang mampul melnullis paragraf melningkat lagi melnjadi 12 

orang (86%), seldangkan yang bellulm mampul melnulruln melnjadi 2 orang (14%). Hal ini 

melnulnjulkkan bahwa pada sikluls II pelrtelmulan keldula, kritelria keltulntasan tellah telrcapai, 

delngan nilai rata-rata mellelbihi kritelria yang diteltapkan, yaitul 86%. 

Faktor-faktor yang melnyelbabkan belbelrapa siswa masih bellulm mampul melnullis 

paragraf delngan baik adalah kulrangnya pelrhatian saat gulrul melnjellaskan matelri, 

relndahnya relspon telrhadap pelrtanyaan gulrul, kulrangnya relspon siswa telrhadap apelrselpsi 

yang di sampaikan gulrul, selrta siswa kulrang aktiv belrpartisipasi dalam kellompok. 

Selcara individul, belbelrapa siswa melnulnjulkkan pelningkatan yang signifikan, selpelrti 

Abdull yang nilainya naik dari 75 pada sikluls I melnjadi 100 pada sikluls II. Hasil pelnellitian 

ini melnulnjulkkan bahwa pelnelrapan modell Coopelrativel Lelarning tidak hanya 

melningkatkan kelmampulan melnullis paragraf, teltapi julga partisipasi dan keltelrlibatan siswa 

dalam pelmbellajaran. 

Belrikult ini gambaran hasil kelmampulan melnullis paragraf siswa delngan 

melnggulnakan modell Coopelrativel Lelarning pada Sikluls I dan Sikluls II. 
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Gambar 7. Diagram Hasil Kemampuan Menulis Paragraf Melalui Model  

Cooperative Learning 

Simpulan  

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan pelmbahasan maka dapat ditarik kelsimpullan 

bahwa pelnelrapan modell Coopelrativel Lelarning selcara signifikan melningkatkan 

kelmampulan melnullis paragraf siswa kellas IV SDN 03 Kabila Bonel. Belrdasarkan hasil 

pelnellitian yang dilakulkan dalam dula sikluls, telrdapat pelningkatan yang jellas pada 

kelmampulan melnullis siswa. 

Pada sikluls I pelrtelmulan I, julmlah siswa yang mampul melnullis paragraf 

melnggulnakan modell Coopelrativel Lelarning melningkat melnjadi 5 orang (36%), 

seldangkan siswa yang bellulm mampul melnullis paragraf selbanyak 9 orang (64%). Pada 

sikluls I pelrtelmulan II, julmlah siswa yang mampul melnullis paragraf melningkat lagi melnjadi 

8 orang (57%), selmelntara yang bellulm mampul melnulruln melnjadi 6 orang (43%). Pada 

sikluls II pelrtelmulan I, julmlah siswa yang mampul melnullis paragraf melnggulnakan modell 

Coopelrativel Lelarning melningkat melnjadi 10 orang (71%), selmelntara siswa yang bellulm 

mampul melnulruln melnjadi 4 orang (29%). Pada sikluls II pelrtelmulan II, julmlah siswa yang 

mampul melnullis paragraf melningkat lagi melnjadi 12 orang (86%), seldangkan yang bellulm 

mampul melnulruln melnjadi 2 orang (14%). Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa pelnelrapan 

modell Coopelrativel Lelarning dapat melningkatkan kelmampulan melnullis paragraf siswa. 
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